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Abstrak 
 
Anak usia pra sekolah sebagian besar memiliki literasi yang kurang tentang pemeliharaan kesehatan 
gigi, sehingga peran serta aktif dalam perawatan gigi kurang. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan literasi anak usia prasekolah tentang kesehatan gigi 
melalui storytelling pada 16 siswa. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 3(tiga) tahap yang meliputi 
pengkajian, edukasi, dan evaluasi. Tahap pengkajian dilakukan dengan mengkaji kondisi gigi dan 
perilaku menyikat gigi. Tahap edukasi dilakukan melalui metode storytelling berjudul sakit gigi 
dengan media lembar balik sebanyak 17 lembar yang berisi gambar berwarna dan sedikit tulisan. 
Tahap evaluasi dilakukan dengan menanyakan pada siswa TK kesiapan dan komitmen peran serta 
aktif perawatan gigi. Hasil kegiatan dan evaluasi anak memiliki kesiapan dan berkomitmen untuk 
aktif berperan serta dalam perawatan gigi. Anak juga bersedia dan tidak akan takut untuk periksa 
gigi ke pusat pelayanan kesehatan gigi jika ada permasalahan pada giginya. Kegiatan storytelling sakit 
gigi ini mampu meningkatkan literasi kesehatan gigi dengan membantu anak mendapatkan 
pengetahuan informasi kesehatan gigi dan membantu membuat keputusan untuk siap berperan serta 
aktif dalam perawatan gigi.  
 
Kata kunci: pra sekolah; story telling; kesehatan gigi; literasi 
 
Abstract 
 
[INCREASING DENTAL HEALTH LITERATION OF PRE-SCHOOL AGE CHILDREN 
THROUGH STORYTELLING OF DENTAL PAIN] Most preschool-age children have less literacy 
about dental health maintenance, so active participation in dental care is lacking. This community 
service activity aims to increase preschool-age children's literacy about dental health through 
storytelling was given to 16 students. The implementation of the action consists of 3 (three) stages: 
assessment, education, and evaluation. The assessment phase is carried out by examining the 
condition of the teeth and the behavior of brushing teeth. The education stage was carried out through 
the storytelling method entitled toothache with 17 sheets of flipchart media containing colored 
pictures and a little writing. The evaluation stage was carried out by asking kindergarten students 
about their readiness and commitment to active participation in dental care. The result and evaluation 
of this activity shows that children are ready and committed to participating in dental care actively. 
Children are also willing and will not be afraid to check their teeth at a dental health service center if 
they have tooth problems. The storytelling activity can improve dental health literacy by helping 
children gain knowledge of dental health information and help them make decisions to be ready to 
participate actively in dental care. 
 
Keywords: pre-school; storytelling; dental health; literation 

 
1. Pendahuluan  

Kesehatan gigi anak merupakan salah satu 
parameter kesehatan mulutnya. Karies gigi 
merupakan salah satu masalah gigi anak yang 
sering terjadi. Gigi anak yang mengalami 

gangguan karies dan tidak segera ditangani 
memiliki banyak akibat negatif. Anak akan 
merasakan nyeri ringan hingga berat, yang 
berakhir pada kesulitan untuk makan sehingga 
kekurangan nutrisi dan berakibat stunting 
(Jumriani, 2020). Nyeri yang diakibatkan dari 
karies gigi dapat mengakibatkan anak tidak dapat 
hadir ke sekolah, kesulitan memakan makanan 
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tertentu, dan kesulitan berbicara (Hariyanti, 
2020). Nyeri gigi dapat menyebabkan anak 
mengalami kesulitan tidur dan istirahat (Apro et 
al., 2020; Hariyanti, 2020). Karies gigi bisa juga 
menyebabkan gangguan emosional seperti 
mudah kesal, malu dengan penampilan giginya 
karena secara estetika tidak baik (Alves et al., 
2013; Gilchrist et al., 2015). Sosialisasi anak juga 
bisa terganggu, seperti jarang tersenyum, 
berusaha tidak berbicara, tidak berminat bermain 
dengan anak lain (Apro et al., 2020).  

Organisasi kesehatan dunia WHO 
menargetkan bahwa anak usia 5 hingga 6 tahun 
yang mengalami kares gigi hanya 50% saja, tetapi 
data menunjukkan 93% anak usia 5 hingga 6 
tahun mengalami karies gigi (Fahmi et al., 2021). 
Hasil riset kesehatan dasar kelompok usia yang 
mengalami masalah gigi dan mulut adalah pada 
kelompok usia 5 hingga 9 tahun sebesar 67,3 %, 
dimana sebesar 14,6% sudah dilakukan 
perawatan oleh tenaga kesehatan gigi (Riskesdas, 
2018). Sebuah studi pada anak usia pra sekolah 
menunjukkan bahwa sebesar 60,72% memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang pemeliharaan 
kesehatan gigi yang meliputi kapan saja harus 
menggosok gigi, berapa kali harus menggosok 
gigi dalam sehari, penggunaan pasta gigi, dan 
akibat yang ditimulkan jika tidak rajin menyikat 
gigi (Widyarani et al., 2020). Sebanyak 10% anak 
memiliki sikap negatif terhadap pemeliharaan 
gigi  (Mujito & Winarni, 2019). Praktik 
menggosok gigi anak usia prasekolah sebesar 

40% kurang baik (Tampubolon, 2019).  
Kesehatan gigi pada anak menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup 
anak (Hariyanti, 2020). Kesehatan gigi anak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
orang tua, lingkungan baik sekolah maupun 
lingkungan sekitar, dan yang paling penting 
adalah peran serta aktif anak dalam perawatan 

gigi (Hermawan & Warastuti, 2015). Kegagalan 
dalam perawatan gigi anak salah satu 
penyebabnya dikarenakan tidak adanya peran 
aktif anak dalam merawat gigi. Permasalahan 
yang dihadapi mitra dalam pengabdian 
masyarakat ini adalah kurangnya peran aktif dari 
anak prasekolah dalam perawatan gigi. Hasil 
observasi pada kesehatan gigi anak mitra 
pengabdian masyarakat, masih didapatkan karies 
gigi pada anak, sikat gigi hanya satu kali sehari, 
sebelum tidur belum melakukan sikat gigi. Hasil 
wawancara pada anak pra sekolah mitra 
pengabdian masyarakat kami dengan 
pendampingan orang tua didapatkan bahwa 
masih ada anak yang malas sikat gigi, tidak tahu 
apa saja manfaat menyikat gigi, tidak tahu cara 

menyikat gigi yang benar, sering makan permen 
tanpa sikat gigi, masih minum susu dengan botol 
dot dan tidak tahu kapan waktu yang tepat untuk 
menyikat gigi. Ketidaktahuan anak mengenai 
kesehatan gigi ini membuat peran serta aktif anak 
dalam perawatan gigi menjadi berkurang dan 
bahkan tidak ada (Widyarani et al., 2020).  

Solusi yang disepakati bersama mitra 
pengabdian masyarakat untuk meningkatkan 
peran serta aktif anak usia prasekolah dalam 
perawatan kesehatan gigi berupa pemberian 
edukasi dengan metode storytelling, praktik 
menyikat gigi yang benar, pembagian peralatan 
sikat gigi, dan pemantauan sikat gigi yang benar 
lewat orang tua siswa. Edukasi yang diberikan 
bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan 
gigi pada anak usia prasekolah. Literasi 
kesehatan gigi merupakan kamampuan dalam 
mendapatkan, memformulasikan, serta mengerti 
mengenai informasi kesehatan gigi dan membuat 
keputusan yang tepat tentang kesehatan gigi 
(Lailinakhwa, 2021). Literasi yang baik mengenai 
kesehatan gigi dapat membuat perbaikan pada 
praktik sikat gigi pada anak usia prasekolah 
(Widyarani et al., 2020). Edukasi disepakti 
bersama mitra menggunakan metode storytelling 
tentang sakit gigi. Storytelling merupakan 
aktivitas menyampaikan cerita yang bisa 
dilakukan dengan atau tanpa media (Restu, 2022). 
Metode storytelling mampu membantu 
meningkatkan literasi anak usia prasekolah 
tentang kesehatan gigi (Suyatno et al., 2022). 

 
2. Metode 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 
sebuah Taman Kanak-Kanak (TK) di kawasan 
Kabupaten Lawang pada bulan September 2022. 
Sasaran kegiatan ini adalah siswa TK sebanyak 16 
siswa. Kegiatan ini dilakukan meliputi 3 tahap, 
yaitu pertama tahap pengkajian, kedua tahap 
edukasi, dan ketiga tahap evaluasi.  

Tahapan pengkajian dilakukan untuk 
mengetahui sejauh kondisi gigi  siswa yang 
meliputi karies gigi, gigi berlubang, dan 
mengalami sakit gigi atau tidak. Perilaku 
menyikat gigi anak juga dikaji yang meliputi 
sudah  bisa menyikat gigi sendiri atau belum, 
berapa kali menyikat gigi dalam sehari,  
sebelum tidur sudah menyikat gigi atau belum, 
kesadaran untuk menyikat gigi tanpa diminta 
orang tua, dan kemauan untuk menyikat gigi 
ketika diminta orang tua. Pengkajian  ini 
dilakukan pada 16 siswa TK dengan 
pendampingan orang tua dan juga informasi dari 
guru. Pengkajian ini menggunakan metode 
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wawancara dan pemeriksaan langsung kondisi 
gigi.  

Tahapan kedua merupakan tahapan edukasi 
dengan metode storytelling. Judul storytelling yang 
disepakati bersama mitra adalah tentang sakit 
gigi. Storytelling yang dilakukan menggunakan 
media lembar balik yang berisi gambar dan 
tulisan yang menggambarkan cerita tentang judul 
sakit gigi sebanyak 17 lembar. Edukasi diawali 
dengan pretest terlebih dahulu, walaupun 
sebelumnya sudah dilakukan pengkajian. Pre-test 
dilakukan dengan cara bertanya secara langsung 
kepada siswa TK seputar kesehatan gigi. Pre-test 
dilakukan selama kurang lebih 10 menit. 
Storytelling dengan judul sakit gigi diberikan oleh 
pemateri dengan  waktu 30 menit. Storytelling 
tidak satu arah oleh pemateri saja tetapi juga 
dilaksanakan secara interaktif dengan adanya 
proses diskusi maupun cerita dari siswa TK. 
Storytelling juga dilengkapi praktik cara menyikat 
gigi yang benar dengan percontohan model gigi. 
Kegiatan berikutnya adalah post-test dengan 
pertanyaan yang sama dengan pre-test. Kegiatan 
edukasi diikuti oleh 16 siswa TK. 

Tahapan yang ketiga ini adalah evaluasi. 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana kesiapan siswa TK untuk 
berpartisipasi aktif dalam perawatan gigi secara 
mandiri. Evaluasi ini dilakukan dengan cara 
wawancara yang meliputi apakah siap menyikat 
secara teratur, siap untuk menyikat sebelum tidur, 
siap aktif untuk tetap menyikat gigi secara teratur 

jika orang tua lupa mengingatkan, siap menyikat 
gigi dengan cara yang benar, dan tidak takut 
periksa gigi ke pelayanan kesehatan jika ada 
masalah gigi. Evaluasi kesiapan siswa TK untuk 
berpartisipasi aktif dalam perawatan gigi selain 
wawancara juga dengan membuat komitmen 
bersama siap aktif merawat gigi secara mandiri. 
Komitmen ini dilakukan dengan yel-yel untuk 

menyemangati siswa. Evaluasi selain dengan 
komitmen dari siswa TK juga melalui 
pemantauan sikat gigi yang benar melalui orang 
tua. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengakajian bagaimana pengetahuan 
tentang kesehatan gigi, kondisi gigi, dan perilaku 
menyikat gigi dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pengkajian Kesehatan Gigi (n=16) 

Parameter Kategori Frekuensi % 

Kondisi Gigi 

Terdapat karies 
gigi 

Ya 8 50 
Tidak 8 50 

Terdapat gigi 
berlubang 

Ya 2 12.5 
Tidak 14 87.5 

Mengalami sakit 
gigi 

Ya 3 18.75 

Tidak 13 81.25 

Perilaku Menyikat Gigi 

Bisa menyikat 
gigi sendiri  

Ya  3 18.75 
Tidak 13 81.25 

 
Menyikat gigi 
minimal 2 kali 
sehari. 
 

 
Ya 

 
8 50 

Tidak 8 50 

Melakukan sikat 
gigi sebelum 
tidur. 
 

Ya 3 18.75 
Tidak 13 81.25 

Mempunyai 
kesadaran 
menyikat gigi 
tanpa diminta 
orang tua. 
 

Ya 2 12.5 
Tidak 14 87.5 

Langsung mau 
untuk menyikat 
gigi jika diminta 
orang tua. 

Ya 6 37.5 
Tidak 10 62.5 

 
Tabel 1 kondisi gigi siswa sebesar 50% terdapat 
karies gigi. Perilaku menyikat gigi pada semua 
aspek mempunyai kesadaran menyikat gigi tanpa 
diminta orang tua sebesar 87.5%. Hasil 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 
mengalami karies, perilaku perawatan gigi 
sebagian besar masih belum sesuai dengan yang 
seharusnya. Hal tersebut sesuai dengan sebuah 
studi sebelumnya yang menemukan bahwa pada 
karies gigi yang terjadi pada anak usia prasekolah 
memiliki prosentase yang besar (Fadia et al., 2022). 
Anak usia prasekolah secara usia masih dalam 
tahapan belajar bagaimana merawat kesehatan 
badan dan secara khusus adalah kesehatan gigi. 
Kesehatan gigi anak bergantung bagaimana 
orang tua dan lingkungannya mendidiknya 
tentang cara merawatnya (Fahmi et al., 2021). 
Kesehatan gigi anak juga bergantung pada 
ketelatenan orang tua maupun pengasuh anak  
untuk mengingatkan anak menyikat gigi sesuai 
waktu yang seharusnya (Rahmaniar et al., 2022).
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Kegiatan edukasi dilaksanakan dengan 
metode storytelling dengan judul sakit gigi yang 
menggunakan lembar balik yang berisi gambar 
dan tulisan sebanyak 17 lembar. Judul storytelling 
yang diambil adalah sakit gigi. Tokoh yang ada 
dalam storytelling tersebut adalah anak 
perempuan yang mengalami sakit dan ditolong 
oleh seorang superhero bernama super sikat gigi. 
Siswa terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. Hasil pre-test dan pos-test siswa TK saat 
kegiatan edukasi dengan metode storytelling 
dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Pretest dan Posttest Kegiatan Edukasi 
dengan Metode Storytelling (n=16) 

Pertanyaan Kategori 
Pre-test Post-test 

Frekuensi % Frekuensi % 

Berapa kali 
harus sikat 
gigi dalam 
sehari? 
 

Tahu 4 24 14 82 

Tidak 
Tahu 

12 71 2 12 

Apa saja 
peralatan 
sikat gigi? 
 

Tahu 10 59 16 94 

Tidak 
Tahu 

6 35 0 0 

Kapan saja 
harus 
menyikat 
gigi? 
 

Tahu 4 24 15 88 

Tidak 
Tahu 

12 71 1 6 

Apa yang 
harus 
dilakukan 
setelah 
makan 
makanan 
manis-
manis? 
 

Tahu 8 47 14 82 

Tidak 
Tahu 

9 53 2 12 

Bagaiman 
cara 
menyikat 
gigi yang 
benar? 

Tahu 4 24 14 82 

Tidak 
Tahu 

12 75 2 13 

 
Menurut Tabel 2 terlihat ada peningkatan 
pengetahuan setelah diberikan edukasi melalui 
metode storytelling dengan prosentasi diatas 80% 
tahu tentang perawatan gigi yang benar. Edukasi 
kesehatan gigi diberikan dengan metode 
storytelling atau bercerita dengan judul sakit gigi. 
Kelompok umur (5-6) tahun prasekolah secara 
naluriah menyukai cerita (Kurnia et al., 2021). 
Cerita merupakan sesuatu yang mengasyikan 
bagi semua usia baik anak-anak maupun orang 
dewasa. Cerita merangsang keingintahuan anak 
pada tema yang diceritakan (Hartini & Ahmad, 
2022). Bercerita merupakan metode dan juga  
media komunikasi kepada anak untuk 
menjelaskan tentang bagaimana sakit gigi bisa 

terjadi yang meliputi penyebab sakit gigi, cara 
merawat gigi dan cara mencegah agar gigi tidak 
sakit. 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Storytelling 

 
 Storytelling sakit gigi adalah cerita yang 

merefleksikan kehidupan nyata seorang anak 
prasekolah yang mengakami sakit gigi, sehingga 
memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa TK, 
karena tokoh utama cerita memiliki usia yang 
sama. Alur cerita memberikan sentuhan emosi 
yang baik dalam kesehariaan anak, sehingga 
cerita  dengan judul sakit gigi tersebut dapat 
memberikan manfaat dan motivasi bagi anak 
untuk merawat giginya. Storytelling sakit gigi ini 
juga merangsang anak mengeskspresikan 
pengalaman mereka dalam merawat gigi mereka, 
berapa kali mereka biasanya menyikat gigi, dan 
bagaimana rasanya jika mengalami sakit gigi. 

Kesiapan siswa dalam peran serta perawatan 
gigi mandiri dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Evaluasi Kegiatan Edukasi dengan 

Metode Storytelling (n=16) 
Pernyataan dan 

Komitmen 
Kategori Frekuensi % 

Siap menyikat secara 
teratur. 
 

Bersedia 16 100 
Tidak 
Bersedia 
 

0 0 

Siap untuk menyikat 
sebelum tidur. 
 

Bersedia 16 100 
Tidak 
Bersedia 
 

0 0 

Siap aktif untuk tetap 
menyikat gigi secara 
teratur jika orang tua 
lupa mengingatkan. 
 

Bersedia 16 100 
Tidak 
Bersedia 

0 0 

Siap menyikat gigi 
dengan cara yang 
benar. 
 

Bersedia 16 100 
Tidak 
Bersedia 

0 0 

Tidak takut periksa 
gigi ke pelayanan 
kesehatan jika ada 
masalah gigi. 

Bersedia 16 100 
Tidak 
Bersedia 

0 0 
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Evaluasi dalam kegiatan ini setelah kegiatan 
edukasi selesai melalui proses wawancara 
beberapa pernyataan kesiapaan perawatan gigi 
secara mandiri dan membuat komitmen bersama. 
Komitmen bersama ini dilakukan dengan yel 
untuk menyemangati siswa yang berbunyi “aku 
tidak takut ke dokter gigi, aku siap sikat gigi, 
dengan sikat gigi, kita lawan kuman, ciat ciat ciat”. 
Kegiatan ini ditutup dengan memberikan 
peraalatan gosok gigi khusus anak untuk lebih 
menyemangati mereka dalam berperan serta aktif 
dalam perawatan gigi. Tabel 3 menunjukkan 
semua (100%) siswa bersedia untuk merawat gigi 
dengan baik dan juga tidak akan takut untuk 
periksa gigi ke pelayanan kesehatan jika ada 
masalah pada gigi. 

 

Gambar 2. Kegiatan Yel-Yel Untuk Membuat 
Komitmen Bersama 

 
Storytelling dengan judul sakit gigi ini 

dilakukan dengan media bergambar yang 
berwarna. Media gambar adalah media yang 
menarik dan cocok diberikan pada anak usia 
prasekolah (Hartini & Ahmad, 2022). Gambar 
memiliki kekuatan yang baik untuk 
meningkatakan konsetrasi dalam pengajaran 
daripada sekedar tulisan (Siregar, 2021). Gambar 
yang dituangkan dalam storytelling yang 
dilakukan memiliki warna yang dapat menarik 
perhatian anak (Monika, 2021). Tokoh yang 
digambarkan dalam media sebagian besar adalah 
tokoh utama yaitu anak yang sedang sakit gigi, 
dan tokoh superhero yang bernama super sikat 
gigi, kuman penyebab sakit gigi, serta dua teman 
anak yang sakit gigi. Alur cerita yang diberikan 
cukup sederhana tetapi kaya makna. Tokoh yang 
tidak terlalu banyak dan alur cerita sederhana 

membuat anak usia prasekolah mudah untuk 
mengikuti dan memahami cerita tersebut. Tokoh 
superhero yang ada di dalam cerita tersebut juga 
membantu anak untuk memahami cerita. Usia 
berapapun menyukai cerita tentang superhero 
sebagai penolong termasuk anak-anak. 

Usia prasekolah menurut Erikson 
merupakan tahapan dimana anak dalam proses 
berkembang untuk melatih inisiatif anak 
menyelesaikan masalah sendiri sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki (Townsend, 2014). 
Pemberian edukasi melalui metode storytelling 
dengan judul sakit gigi ini memberikan 
peningkatan pengetahuan anak tentang cara 
perawatan giginya yang benar. Peningkatan 
pengetahuan ini diharapkan merangsang anak 
untuk menyelesaikan masalah dalam perawatan 
giginya. Anak diharapkan tahu harus bagaimana 
merawat giginya agar tidak sakit, jika sakit harus 
berbuat apa agar giginya tidak sakit dan menjadi 
sehat kembali. Anak belajar bahwa harus 
memeriksakan kesehatan giginya ke pelayanan 
kesehatan ketika ada masalah pada gigi. Anak 
belajar bahwa tidak perlu  terlalu takut pada 
dokter gigi atau petugas pelayanan kesehatan 
gigi ketika berobat. 

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat 
ini mampu meningkatkan literasi tentang 
kesehatan gigi pada anak usia prasekolah. 
Literasi kesehatan gigi merupakan kamampuan 
dalam mendapatkan, memformulasikan, serta 
mengerti mengenai informasi kesehatan gigi dan 
membuat keputusan yang tepat tentang 
kesehatan gigi (Lailinakhwa, 2021). Metode 
storytelling dengan judul sakit gigi ini mampu 
membantu anak mendapatkan informasi 
perawatan gigi yang benar, merangsang anak 
untuk mengolah informasi yang didapatkan 

dengan berdsiskusi. Kegiatan evaluasi dengan 
wawancara menanyakan kesiapan anak untuk 
aktif  dalam perawatan  gigi dan melakuka yel-
yel membantu anak mampu untuk membuat 
keputusan untuk siap merawat giginya dengan 
benar, serta siap periksa ke pelayanan kesehatan 
jika gigi ada masalah. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Literasi kesehatan gigi merupakan 
kamampuan dalam mendapatkan, 
memformulasikan, serta mengerti mengenai 
informasi kesehatan gigi dan membuat 
keputusan yang tepat tentang kesehatan gigi. 
Kegiatan storytelling dengan judul sakit gigi ini 
mampu meningkatkan literasi kesehatan gigi 
dengan membantu anak mendapatkan 
pengetahuan informasi kesehatan gigi dan 
membantu membuat keputusan untuk siap 
berperan serta aktif dalam perawatan gigi. 
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